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ABSTRACT
The objectives of this research are to investigate (1) whether or not
there is a correlation between the teacher’s competency and the
learning interest of the students on the competency of Handling
Letters and Documents; (2) whether or not there is a correlation
between the learning resource availability and the learning interest on
the competency of Handling Letters and Documents, and (3) whether
or not there is a correlation of the teacher’s competency and the
learning resource availability to the learning interest on the
competency of Handling Letters and Documents of the students in
Grade X of Office Administration Study Program of Muhammadiyah
Vocational High School 1 of Sragen. This research used the
descriptive quantitative research method. Its population was all of the
students in Grade X of Office Administration Study Program of the
school consisting of 85 students of three classes. The samples of
research consisted of 70 and they were taken by using proportional
random sampling technique. The data of research were collected
through questionnaire and analyzed by using the multiple regression
analysis. The results of research are as follows: (1) there is not any
correlation between the teacher’s competency and the students’
learning interest on the competency of Handling Letters and
Documents as indicated by the value correlation coefficient of 0.132
with the significance value = 0.275 (p > 0.05); (2) there is not any
correlation between the learning resource availability  and the
students’ learning interest on the competency of Handling Letters and
Documents as signified by the value correlation coefficient of -0.125
with the significance value = 0.304 (p > 0.05); and (3) there is not any
correlation of the teacher’s competency and the learning resource
availability to the students’ learning interest on the competency of
Handling Letters and Documents as pointed out by Fcount = 1.325 with
the probability value (sig.) = 0.273. The value of Fcount = 1.325 is
greater than that of Ftable =2.74, and the significance value = 0.273 is
greater than the probability value = 0.05. The relative contribution of
the teacher’s competency (X1) and the learning resource (X2) to the
learning interest (Y) is 3.8%. The effective contributions of the
teacher’s competency (X1) and the learning resource availability (X2)
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to the learning interest of the students are 1.7%, and 1.6%
respectively.
Keywords: Teacher’s competency, learning resource, and learning
interest
I. PENDAHULUAN
Pendidikan bukanlah hal yang
baru di Indonesia, hampir semua
masyarakat Indonesia mengenal
dan mengalami pendidikan. Sejak
lahir manusia sudah diajarkan
dengan pendidikan, pendidikan
pertama yang diterima oleh
manusia adalah pendidikan dari
keluaraga yaitu orang tua.
Pendidikan dari orang tua adalah
pendidikan non formal, semakin
bertambah usia anak maka anak
akan memasuki usia sekolah
dimana anak akan menerima
pendidikan secara formal.
Pendidikan formal yang akan
dimulai dari bangku SD, SMP,
SMA atau SMK, dan perkuliahan.
Dunia pendidikan berkembang
semakin pesat dan semakin
kompleks dengan masalah yang
timbul di dunia pendidikan.
Masalah yang timbul di dunia
pendidikan diantaranya adalah
kompetensi guru sebagai  tenaga
pendidik yang masih harus sangat
diperhatikan. Guru yang tidak
memiliki kompetensi baik akan
mencetak generasi yang kurang
baik pula, sebaliknya seorang guru
yang memiliki kompetensi yang
baik akan mencetak generasi yang
baik dan berkualitas. Seorang guru
yang memiliki kepribadian yang
baik, memahami dan menguasai
peserta didik dengan baik, mampu
berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan masyarakat dengan baik,
serta mampu menguasai
pembelajaran dan strategi
mengajar adalah guru
berkompetensi yang dibutuhkan
oleh peserta didik agar peserta
didik mendapatkan pendidikan
yang baik dan semestinya.
Berdasar yang tertera di Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pada
pasal 10 ayat (1) menyatakan
bahwa, “Kompetensi guru
sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi
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kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan
profesi”.
Empat kompetensi tersebut
harus dimiliki oleh seorang guru
agar dapat mencetak generasi yang
baik dan siap berkompetisi di era
globalisasi ini. Guru yang
berkompetensi tidak akan
sempurna jika tidak didukung
dengan sumber belajar yang
memadai. Sumber belajar yang
kurang memadai tidak akan
mengoptimalkan kompetensi guru
dalam mendidik peserta didiknya,
sebaliknya sumber belajar yang
memadai akan mengoptimalkan
kompetensi guru dalam mendidik
peserta didiknya. Sumber belajar
dalam dunia pendidikan yang
harus dimiliki seorang guru
maupun peserta didik adalah
berupa buku pendamping yang
digunakan sebagai alat bantu untuk
mempermudah dalam proses
belajar. Sumber belajar dalam
dunia pendidikan adalah sebagai
alat bantu bagi guru dalam
menyampaikan pembelajaran
kepada peserta didik. Peserta didik
sendiri akan lebih mudah
mempelajari materi jika sumber
belajar yang tersedia memadai dan
wawasan dari peserta didik akan
lebih luas dengan adanya sumber
belajar.
Kompetensi guru dan sumber
belajar yang dimiliki oleh guru dan
peserta didik akan mempengaruhi
minat belajar dari peserta didik.
Minat belajar yang muncul dari
peserta didik akan menumbuhkan
perhatian kepada  pembelajaran.
Penting bagi guru dalam
meningkatkan kompetensinya dan
ketersediaan sumber belajar agar
peserta didik timbul minat belajar
yang baik. Karena minat belajar
dari peserta didik dipengaruhi dari
ketertarikan peserta didik terhadap
pembelajaran, baik dari guru yang
mengajar maupun dari sumber
belajar yang baik dan memadai.
LANDASAN TEORI
a. Kompetensi Guru
Guru yang memiliki
kompetensi selalu dibutuhkan
dalam system pendidikan di
Inndonesia. Guru yang
terampil mengajar tentu harus
memiliki kompetensi baik
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dalam bidang pedagogis,
profesional, kepribadian, dan
sosial kemasyarakatan
(Hamalik, 2006: 34)
Guru bertanggung jawab
melaksanakan kegiatan
pendidikan sedemikian hingga
guru bertugas dalam
memberikan bimbingan dan
pengajaran kepada peserta
didik. Tanggung jawab ini
direalisasikan dalam bentuk
melaksanakan pembinaan
kurikulum, menuntun peserta
didik belajar, membina
pribadi, watak, dan jasmaniah
siswa, menganalisa kesulitan
belajar, serta menilai
kemajuan belajar para peserta
didik (Hamalik, 2006: 40).
Guru yang berkompeten
pasti akan memiliki pengaruh
baik bagi siswa dan
lingkungan dimana dia berada,
karena komptensi yang harus
dimiliki guru adalah segala
keterampilan yang harus
dikuasai oleh guru saat
berhadapan dengan siswa dan
lingkungannya (Styono dan
Sudjadi, 2011).
Kompetensi guru
merupakan tanggung jawab
yang harus dilaksanakan oleh
guru sebagai pendidik untuk
menuntun peserta didik,
membina pribadi peserta
didik, dan memfasilitasi
belajar peserta didik  menjadi
generasi terpelajar dengan
cara selalu meningkatkan
kompetensinya baik dalam
bidang pedagogisnya,
profesionalnya, kepribadian,
dan sosialnya.
b. Sumber Belajar
Sudjana dan Rifai (2001:
76) mengatakan “Sumber
belajar dalam arti sempit
adalah buku-buku atau bahan
tercetak lainnya”. Rohani
(2004: 161) mengatakan
“Sumber belajar dalam
pengertian yang sederhana
adalah guru dan bahan-bahan
pelajaran seperti buku bacaan
dan semacamnya”.
Pengertian yang
sederhana (hingga dewasa ini
dunia pengajaran praktis
masih berpandangan) sumber
belajar (learning resources)
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adalah guru dan bahan-bahan
pengajaran/bahan pengajaran
baik buku-buku bacaan atau
semacamnya. Dalam desain
pengajaran yang biasa disusun
guru terdapat salah satu
komponen pengajaran yang
dirancang berupa sumber
belajar/pengajaran yang
umumnya diisi dengan buku-
buku rujukan (buku bacaan
wajib/anjuran). Pengertian
sumber belajar sesungguhnya
tidak sesempit atau
sesederhana itu (Rohani, 2010:
185).
Sumber belajar dalam
pengajaran adalah segala apa
(daya, lingkungan,
pengalaman yang dapat
digunakan dan dapat
memudahkan pencapaian
tujuan pengajaran/belajar,
yang tersedia atau sengaja
dipersiapkan, baik yang
langsung maupun yang tidak
langsung, baik yang kongrit
maupun yang abstrak (rohani,
2004: 164)
Pendapat-pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa
sumber belajar tidak hanya
diperoleh dari buku, tetapi
segala sesuatu yang
mendatangkan manfaat untuk
menuju perubahan kepada hal
yang lebih baik baik berupa
buku, alat, manusia, dan
lingkungan yang dapat
mempermudah siswa dalam
memperoleh pengetahuan
yang lebih dapat dikategorikan
sebagai sumber belajar.
Menurut Nurdin (2013),
sumber belajar yang baik bagi
siswa akan mendatangkan
minat baca yang  baik pula
bagi siswa, siswa yang sudah
memiliki minat baca yang baik
berarti siswa tersebut sudah
memiliki minat belajar yang
baik pula pada pelajaran
tersesebut.
c. Minat Belajar
Minat belajar adalah
suatu kegiatan yang
mempengaruhi mental
seseorang dalam berinteraksi
di lingkungannya yang akan
merubah seseorang tersebut
dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan,
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dan sikapnya karena hasil dari
pengalaman yang melibatkan
proses kognitif, jika dikaji
dengan lebih mendalam, minat
belajar yang baik juga akan
mempengaruhi prestasi belajar
dan sikap siswa tersebut, yaitu
menjadi lebih baik (Wulandari
dan Sumarsih, 2013).
II. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di
SMK Muhammadiyah 1 Sragen
yang beralamat di Jl. Rajawali
Nglorog No. 01 Po.Box. 126 Telp.
(0271)891714 Sragen. Waktu
penelitian  meliputi dari rangkaian
kegiatan dan alokasi waktu yang
dibutuhkan oleh peneliti selama
melaksanakan penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan selama
tiga bulan. Pelaksanaan penelitian
dari bulan Januari 2016 sampai
dengan bulan April 2016.
Populasi yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X AP yang terdiri dari
tiga kelas (AP 1, AP 2, dan AP 3)
dengan jumlah 85 siswa. Penelitian
ini dalam pengambilan sampel
menggunakan teknik proportional
random sampling. Proporsi sampel
dari setiap kelas dalam
penghitungan prosentase dan
penentuan sampel adalah sebagai
berikut:
Kelas X AP 1 : =22,2=22
peserta didik
Kelas X AP 2 : =23,0=23
peserta didik
Kelas X AP 3 : =24,7=25
peserta didik
Pengambilan sampel dalam
penelitian diambil secara acak
sebanyak prosentase sampel dari
setiap kelas untuk dijadikan
responden penelitian. Jumlah
sampel keseluruhan adalah 22 + 23
+ 25 = 70 peserta didik.
Variabel dalam penelitian ini
adalah kompetensi guru, sumber
belajar, dan minat belajar.  Teknik
pengumpulan data dari tiga
variabel tersebut menggunakan
teknik angket.
Uji validitas peneliti
menggnakan product moment
correlation karena Jumlah
responden  yang akan diuji coba ≥
30 orang dan data yang akan
dihasilkan adalah data interval. Uji
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reliabilitas angket dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan rumus
alpha untuk mengujinya. Analisis
data dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas, uji
independensi, dan uji linieritas
sebagai uj prasyarat. Uji hipotesis
peneliti menggunakan. persamaan
regresi linier berganda.
III. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Angket kompetensi guru
terdiri dari 26 item pernyataan
yang pengukurannya dinilai
dengan 4 alternatif jawaban
dengan skor 1 – 4. Apabila
dihitung dengan prosentase maka
akan diperoleh jumlah skor
tertinggi sebesar 4x 26x70 = 7280.
Jumlah skor hasil pengumpulan
data kompetensi guru (X1)= 5845.
Dengan demikian tingkat
kompetensi guru siswa SMK
Muhammadiyah 1 Sragen kelas X
pada kompetensi kejuruan
menangani surat dan dokumen
sebesar 5177 : 7280 = 0,71113
atau sebesar 71,1%. Angket
tentang sumber belajar terdiri dari
11 pernyataan yang
pengukurannya dinilai dengan 4
alternatif jawaban dengan skor 1–
4. Apabila dihitung dengan
prosentase maka akan diperoleh
jumlah skor tertinggi sebesar 4 x
11 x 70 = 3080. Jumlah skor hasil
pengumpulan data sumber belajar
(X2) = 2193. Dengan demikian
tingkat sumber belajar siswa SMK
Muhammadiyah 1 Sragen kelas X
pada kompetensi kejuruan
menangani surat dan dokumen
sebesar 2193:3080= 0,71201 atau
sebesar 71,2%. Angket minat
belajar terdiri dari 10 item
pernyataan yang pengukurannya
dinilai dengan 4 alternatif jawaban
dengan skor 1 – 4. Apabila
dihitung dengan prosentase maka
akan diperoleh jumlah skor
tertinggi sebesar 4 x 10 x 70=
2800. Jumlah skor hasil
pengumpulan data minat belajar
(Y) = 2099. Dengan demikian
tingkat minat belajar siswa SMK
Muhammadiyah 1 Sragen kelas X
pada kompetensi kejuruan
menangani surat dan dokumen
sebesar 2099:2800 = 0,74964 atau
sebesar 74,9%.
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Uji normalitas ini untuk
menguji apakah data yang telah
diperoleh mempunyai sebaran data
yang normal, maksudnya
penyebaran nilai dari sampel yang
mewakili telah mencerminkan
populasinya. Deteksi normalitas
menggunakan program SPSS 20.0
dengan melihat penyebaran data
pada sumbu diagonal grafik.
Berikut adalah penyebaran data
yang telah diolah:
Gambar 1. Grafik P Plot Uji
Normalitas
Berdasarkan Uji Normalitas
dapat dilihat bahwa data menyebar
di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal
(garis lurus). sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual
regresi adalah normal. Hal ini
sejalan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov dengan nilai Asymp. Sig
(2-tailed) sebesar 0,954 (p>0,05).
Uji independensi ini untuk
melihat korelasi antara dua
veriabel yaitu X1 (kompetensi
guru) dan X2 (sumber belajar).
Penghitungan ini menggunakan
teknik uji F dan uji T. Hasil yang
diperoleh dari uji F tersebut adalah
1,325 dengan probabilitas 0,273.
Karena nilai probabilitas > 0,05,
maka Ho diterima atau kedua
varians populasi berbeda. Hasil
yang diperoleh dari uji T adalah
dengan probabilitas 0,236. Karena
probabilitas 0,236 > 0,005 maka
Ho diterima, dengan kesimpulan
rata-rata nilai kompetensi guru dan
sumber belajar adalah sama.
Uji linieritas dilakukan untuk
melihat perbedaan adanya korelasi
linier antara variabel X dan Y.
Deteksi menggunakan bantuan
program SPSS 20.0 dengan
melihat plot antar variabel. Berikut
adalah grafik scatterplot uji
linieritas penyebaran data yang
telah diolah:
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Gambar 2. Grafik P Plot Uji
Linieritas
Penyebaran Plot Uji
Linearitas merupakan bentuk dari
regresi linear, dimana titik (plot)
menyebar disekitasr garis titik nol
pada sumbu X maupun Y. Plot
yang bersangkutan
menggambarkan suatu scatter
diagram (diagram pencar) dalam
arti tidak berpola, maka dapat
dikatakan tidak terjadi
misspesifikasi pada fungsi garis
regresi. Sehingga, korelasi antara
variabel X dan Y adalah liniear.
Pengujian hipotesis
dilakukan untuk mengetahui
apakah hipotesis alternative yang
diajukan dapat diterima atau
ditolak. Hipotesis dapat diterima
apabila hasil analisis dari data
yang telah terkumpul memiliki
harga yang signifikan sehingga
dapat membuktikan pernyataan
didalam hipotesis. Sebaliknya,
hipotesis akan ditolak apabila hasil
analisis data tidak signifikan
sehingga tidak dapat membuktikan
pernyataan didalam hipotesis.
Uji Signifikansi  X1 terhadap
Y menunjukkan harga koefisien
korelasi sebesar 0,132 dengan nilai
signifikansi 0,275 (p > 0,05) yang
berarti tidak terdapat korelasi yang
signifikan. Hasi dari analisis
koefisien korelasi antara
kompetensi guru terhadapa minat
belajar tidak terdapat korelasi yang
signifikan.
Uji Signifikansi  X2 terhadap
Y menunjukkan harga koefisien
korelasi sebesar -0,125 dengan
nilai signifikansi 0,304 (p > 0,05)
yang berarti tidak terdapat korelasi
yang signifikan. Hasi dari analisis
koefisien korelasi antara sumber
belajar terhadapa minat belajar
tidak terdapat korelasi yang
signifikan.
Pada analisis regresi
berganda diperoleh nilai Fhitung
1,325 dengan nilai probabilitas
(sig)=0,273. Nilai Fhitung
(1,325)<Ftabel(2,74), dan nilai sig
lebih besar dari nilai probabilitas
0,05 atau nilai 0,273>0,05, maka
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Ho diterima, berarti tidak ada
pengaruh yang signifikan antara
kompetensi guru dan sumber
belajar dengan minat belajar.
Setelah melalui perhitungan
yang telah dilakukan maka
diperoleh hasil sebagai berikut:
Sumbangan relatif kompetensi
guru (X1) dan sumber belajar (X2)
terhadap minat belajar (Y) sebesar
3,8%. Sumbangan efektif
kompetensi guru (X1) terhadap
minat belajar (Y) sebesar 1,7%.
Sumbangan efektif Sumber belajar
(X2) terhadap minat belajar (Y)
sebesar 1,6%.
1. Hipotesis 1
Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa
harga pearson correlation
kompetensi guru (X1) sebesar
0,132 dengan signifikansi
0,275 dan nilai rtabel adalah
0,2352 sehingga, rhitung > rtabel
yaitu 0,132< 0,2352 dengan
signifikansi 0,05. Dengan
demikian Ha ditolak dan Ho
diterima. Jadi, hipotesis
pertama yang berbunyi
“terdapat korelasi yang
signifikan kompetensi guru
dengan minat belajar pada
siswa kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Sragen
ditolak.
2. Hipotesis 2
Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa
harga pearson correlation
Sumber belajar (X2) sebesar-
0,125 dengan signifikansi
0,304 dan nilai rtabel adalah
0,2352 sehingga, rhitung < rtabel
yaitu -0.125 < 0,2352 dengan
signifikansi 0,05. Dengan
demikian Ha ditolak dan Ho
diterima. Jadi, hipotesis kedua
yang berbunyi “terdapat
korelasi yang signifikan antara
sumber belajar dengan minat
belajar pada siswa kelas X
SMK Muhammadiyah 1
Sragen ditolak.
3. Hipotesis 3
Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa
harga Fhitung sebesar 1,325
dengan signifikasi sebesar
0,273. Apabila
dikonsultasikan dengan taraf
signifikansi 5% maka
diperoleh 0,273 > 0,05.
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Apabila Fhitung dikonsultasikan
dengan Ftabel, maka Fhitung <
Ftabel yaitu 1,325<3,13. Jadi
hipotesis ketiga yang berbunyi
“terdapat korelasi yang
signifikan antara kompetensi
guru dan Sumber belajar
secara bersama- sama
terhadap minat belajar”
ditolak.
IV. KESIMPULAN
Hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan pada siswa kelas
X Program Studi Administrasi
Perkantoran pada kompetensi
kejuruan menangani surat dan
dokumen SMK Muhammadiyah 1
Sragen, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Tidak ada hubungan yang
signifikan kompetensi guru
dengan minat belajar siswa
kelas X Program Studi
Administrasi Perkantoran
pada kompetensi kejuruan
menangani surat dan
dokumen  SMK
Muhammadiyah 1 Sragen.
2. Tidak ada hubungan yang
signifikan sumber belajar
dengan minat belajar siswa
kelas X Program Studi
Administrasi Perkantoran
pada kompetensi kejuruan
menangani surat dan
dokumen  SMK
Muhammadiyah 1 Sragen.
3. Tidak ada hubungan yang
signifikan antara kompetensi
guru dan sumber belajar
dengan minat belajar siswa
kelas X Program Studi
Administrasi Perkantoran
pada kompetensi kejuruan
menangani surat dan
dokumen  SMK
Muhammadiyah 1 Sragen.
4. Tingkat kompetensi guru
siswa kelas X Program Studi
Administrasi Perkantoran
pada kompetensi kejuruan
menangani surat dan
dokumen  SMK
Muhammadiyah 1 Sragen
sebesar 71,1%, tingkat
pencapaian sumber belajar
kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Sragen
sebesar 71,2%, dan tingkat
pencapaian minat belajar
siswa kelas X Program Studi
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Administrasi Perkantoran
pada kompetensi kejuruan
menangani surat dan
dokumen  SMK
Muhammadiyah 1 Sragen
sebesar 74,9%.
5. Besarnya sumbangan yang
diberikan oleh masing-
masing variabel adalah
sebagai berikut : Sumbangan
relatif kompetensi guru (X1)
dan sumber belajar (X2)
terhadap minat belajar (Y)
sebesar 3,8%. Sumbangan
efektif kompetensi guru (X1)
terhadap minat belajar (Y)
sebesar 1,7%. Sumbangan
efektif Sumber belajar (X2)
terhadap minat belajar (Y)
sebesar 1,6%
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